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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pencegahan korosi dengan bahan alam yang ramah 

lingkungan, murah dan mudah didapat. Karena pada umumnya orang – orang tidak peduli akan bahaya 

dari korosi dan pencegahanya masih memakai bahan kima yang kurang aman. Kurangnya pengetahuan 

tentang pemanfatan tumbuhan selain untuk obat dan bahan makanan juga melatar belakangi penelitian 

ini. 

Tujuan adari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variasi dari bahan inhibitor terhadap 

laju korosi, mengetahui cara untuk mengekstrak puntung rokok kretek, kopi, dan daun tembakau untuk 

menjadi inhibitor korosi, mengetahui mana inhibitor yag lebih efisien antara puntung rokok kretek, 

daun tembakau, dan kopi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yaitu dengan  perhitungan weight 

lose (kehilangamn berat) dan hasil analisa data menggunakan analysis of varians pada software 

minitab 17. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh terhadap variasi bahan inhibitor pada 

penurunan laju korosi. Dari tujuan penelitian diketahui proses pembuatan inhibitor dimulai dari 

pengeringan, penumbukan, penyaringan, pengekstrakan dan pengujian. Proses pengekstrakan dibantu 

dengan alat yaitu sohxlet extractor yang umum digunakan untuk mengekstrak atau mengambil suatu 

senyawa dari suatu bahan. Dari hasil penelitian didapatkan data inhibitor mana yang lebih efisien 

untuk mencegah korosi, daun tembakau mempunyai laju korosi rata – rata sebesar 0,000049 gram/cm2 

jam dan efisiensinya sebesar 43,40%, sedangkan untuk kopi penurunan laju korosi rata – ratanya 

adalah 0,000158 gram/cm2 jam dan efisiensinya sebesar 23,26%, sementara puntung rokok  kretek 

mempunyai laju korosi rata - rata sebesar 0,000094 gram/cm2 jam dan efisiensinya 33,34%. Dapat kita 

lihat bahwa inhibitor yang paling efisien adalah dari ekstrak tembakau dengan laju korosi paling 

rendah dan efisiensi paling besar. 

 

KATA KUNCI : Daun tembakau, kopi, dan puntung rokok kretek 
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I. LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah negara agraris 

dengan bukti sebagian besar warga 

indonesia bermata pencaharian dalam 

bidang pertanian dan perkebunan. 

Dengan dua pergantian musim yaitu 

musim panas dan penghujan di 

Indonesia sangat cocok untuk 

bercocok tanam, pada tahun 2013 

Indonesia menjadi salah satu produsen 

kopi di dunia dengan menempati 

urutan ketiga produsen kopi terbesar 

di dunia setelah Brazil dan Vietnam. 

Berdasarkan data Kemendag tahun 

2014 produksi kopi di Indonesia 

mengalami peningkatan pada periode 

2009/2010 – 2010/2011 sebesar 8,3 

juta ton kopi, Sedangkan pada periode 

2011/2012 – 2012/2013 mencapai 

9,19 juta ton kopi (Kemenperin, 

2015). 

Selain sebagai produsen kopi, 

Indonesia juga terkenal dengan 

produksi tembakaunya. Selama tiga 

tahun terakhir mengalami peningkatan 

produksi.Berdasarkan data Statistik 

Perkebunan Indonesia Komoditas 

Tembakau tahun 2014 – 2016, jumlah 

total produksi tahun 2014 sebesar 

198,301 ton, tahun 2015 sebesar 

202,322 ton, dan tahun 2016 sebesar 

203,353 ton (Dirjen Perkebunan, 

2015) 

Dampak dari peningkatan 

produksi tembakau berimbas pada 

peningkatan produksi rokok di 

Indonesia. Produksi pada tahun 2010 

sebesar 249,1 miliar batang, pada 

tahun 2011 meningkat sebesar 279,4 

miliar batang, dan untuk 

mengendalikan pertumbuhan produksi 

rokok untuk tahun 2015 pemerintah 

membatasi kuota produksi di level 260 

miliar batang (Kemenperin, 2016). 

Penyebab cepatnya pertumbuhan 

rokok salah satunya adalah 

perkembangan teknologi. Dahulu 

rokok diproduksi hanya dengan 

pelintingan manual yaitu dengan 

tangan para pekerja pabrik namun 

sekarang produksi rokok dapat 

diproduksi menggunakan mesin 

pelinting rokok dengan kapasitas 

7.000 – 10.000 batang permenit. Salah 

satu dampak yang sering kita lihat 

adalah limbah puntung rokok yang 

sering kita lihat berserakan dijalan 

yang merusak pandangan mata dan 

bahkan dapat mencemari sungai 

karena adanya kandungan zat 

berbahaya pada puntung rokok 

tersebut. 

Penggunaan mesin sebagai alat 

produksi menyebabkan 

ketergantungan kepada manusia dan 

menyebabkan suatu kebutuhan baru 
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salah satu contohnya adalah kebutuhan 

komponen mesin atau suku cadang 

untuk memperbaiki jika ada kerusakan 

pada suatu komponen mesin yang 

harus diganti komponennnya. 

Sebagian besar komponen terbuat dari 

bahan baku besi yang kita tahu bahwa 

besi rentan terhadap korosi. 

Menurut (Gadang, 2008) Korosi 

di “definisikan sebagai suatu peristiwa 

penurunan mutu logam akibat reaksi 

terhadap lingkungan”. Oleh sebab itu 

korosi harus dicegah atau mengontrol 

laju korosi tersebut agar tidak 

merugikan karena penurunan mutu 

logam. Ada banyak cara dalam 

pencegahan korosi, umumnya 

pencegahan korosi dilakukan dengan 

pemberian bahan kimia. Namun kita 

sering lupa bahwa bahan kimia 

tersebut dapat menimbulkan damapak 

bahaya pada lingkungan, teteapi ada 

beberapa solusi pencegahan korosi 

menggunakan bahan alami salah 

satunya adalah dengan menggunakan 

inhibitor. 

Inhibitor adalah zat kimia yang, 

ketika ditambahkan dalam konsentrasi 

kecil untuk lingkungan, efektif 

menurunkan laju korosi (H.M.Uhlig, 

2008). Ada beberapa jenis inhibitor 

yaitu inhibor organik dan inhibitor 

anorganik, Inhibitor dari ekstrak bahan 

alam adalah solusinya karena aman, 

mudah didapatkan, bersifat 

biodegradable, biaya murah, dan 

ramah lingkungan. Ekstrak bahan 

alam khususnya senyawa yang 

mengandung atom N, O, P, S, dan 

atom-atom yang memiliki pasangan 

elektron bebas. Unsur-unsur yang 

mengandung pasangan elektron bebas 

ini nantinya dapat berfungsi sebagai 

ligan yang akan membentuk senyawa 

kompleks dengan logam. Ekstrak daun 

tembakau, teh dan kopi dapat efektif 

sebagai inhibitor pada sampel logam 

besi, tembaga, dan alumunium dalam 

medium larutan garam ( Eka. S et al, 

2013). Berdasarkan hal – hal di atas, 

perlu dilakukan penelitian tentang 

Efisiensi Perawatan Bahan Baku 

(Besi) Dari Korosi Dengan Pemberian 

Inhibitor Dari Ekstrak Daun 

Tembakau, Kopi, Dan Puntung Rokok 

Kretek 

II. Metode Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang 

variabelnya dapat dipilih dan variabel 

– variabel lain diluarnya dapat 

dikontrol secara ketat (Sugiyono, 

2014).  

Eksperimen ini dilakukan dengan 

perlakuan variasi dari bahan inhibitor 

(daun tembakau, kopi, dan puntung 
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rokok kretek), lama pengujian 

inhibitor (3 hari) dengan media air 

garam. Data yang diperoleh berupa 

laju korosi (gram/cm2. Jam) dan 

efisiensi (%) kemudian diuji 

menggunakan asumsi IIND (Identik, 

Independen, dan Distribusi Normal) 

untuk mengetahui apakah data 

variabel dalam keadaan baik atau 

tidak. Kemudian baru dianalisis 

menggunakan Analisa Varians 

(ANOVA). 

       

III. Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian diperoleh 

berupa data laju korosi dan efisensi 

dari inhibitor seperti tabel 4.1 berikut 

ini : 

Tabel 1. Data Hasil Pengujian 

Inhibitor Tembakau 

 

Dari hasil pengujian inhibitor 

tembakau didapatkan data rata – 

rata berat awalnya adalah 56 gram, 

dan rata – rata berat akhirnya 55,96 

gram. Untuk rata – rata luas 

spesimenya adalah 17,02 cm2, 

sedangkan rata – rata laju korosi 

yang dihasilkan adalah 0,000049 

gram/cm2 jam, dan 78,61% untuk 

rata rata efisiensi inhibitornya. 

Tabel 2. Data Hasil Pengujian 

Inhibitor Kopi 

 

Dari hasil pengujian inhibitor 

kopi didapatkan data rata – rata 

berat awalnya adalah 56,14 gram, 

dan rata – rata berat akhirnya 56,5 

gram. Untuk rata – rata luas 

spesimenya adalah 17,08 cm2, 

sedangkan rata – rata laju korosi 

yang dihasilkan adalah 0,000158 

gram/cm2 jam, dan 42,13% untuk 

rata rata efisiensi inhibitornya. 

Tabel 3. Data Hasil Pengujian 

Inhibitor Puntung Rokok Kretek 
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Dari hasil pengujian inhibitor 

puntung rokok kretek didapatkan data 

rata – rata berat awalnya adalah 56,12 

gram, dan rata – rata berat akhirnya  

56,04 gram. Untuk rata – rata luas 

spesimenya adalah 17,01 cm2, 

sedangkan rata – rata laju korosi yang 

dihasilkan adalah 0,000094 gram/cm2 

jam, dan 60,37% untuk rata rata 

efisiensi inhibitornya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Plot uji kienormalan 

H0 ditolak jika p-value lebih 

kecil dari pada α = 0.05. Gambar 1. 

menunjukan bahwa dengan uji 

Anderson-Darlingdiperoleh P-Value 

sebesar 0.679 yang berarti lebih besar 

dari α =  0.05. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa H0merupakan 

residual berdistribusi normal. 

Gambar 2. Plot uji identik  

 

Gambar 2. menunjukkan 

bahwa residual terbesar secara 

acak disekitar harga minus dua 

dan tidak membentuk pola 

tertentu. Dengan demikian 

asumsi residual identik 

terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Plot uji independen 

Berdasarkan plot ACF 

yang ditunjukan pada gambar 3 

tidak ada nilai AFC pada tiap 

lag yang keluar dari batas 

interval. Hal ini membuktikan 

bahwa tidak ada kolerasi antar 

residual artinya bersifat 

independen. 

Tabel 4. ANOVA Laju 

Korosi versus Jenis Inhibitor 
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Gambar 4. Grafik Batang Efisiensi 

Inhibitor Korosi 

Dari grafik batang di atas 

dapat kita lihat bahwa tembakau 

memeliki efisiensi tertinggi dari 

inhibitor lain yaitu 83,01 %, itu 

berarti tembaku lebih efisien 

mencegah korosi daripada kopi dan 

puntung rokok kretek.  

 

Gambar 5. Presentase Efisiensi Total 

Inhibitor Korosi 

IV. Kesimpulan 

a) Adanya pengaruh variasi dari bahan 

inhinitor terhadap laju korosi. 

b) Pemanfaatan limbah puntung rokok 

kretek, tembakau, dan kopi menjadi 

inhibitor korosi dapat dilakukan 

dengan proses ekstraksi yaitu 

proses pengambilan suatu atom 

ataupun senyawa dari suatu bahan 

dengan bantuan pelarut dengan 

proses panas. 

c) Penurunan laju korosi terbaik 

adalah inhibitor tembakau yaitu 

sebesar 0,000036 g/cm2 jam, dan 

yang kurang baik adalah kopi 

dengan laju korosi sebesar 

0,000143 g/cm2 jam dan puntung 

rokok kretek mempunyai rata – rata 

laju korosi diantara tembakau dan 

kopi. Sedangkan pada spesimen 

yang tidak diberi inhibitor memiliki 

laju korosi terbesar yaitu 0,000212 

g/cm2 jam. Dari hasil perhitungan 

efisiensi inhibitor alami untuk 

korosi kopi mempunyai efisiensi 

sebesar 23,26%, Tembakau 

43,24%, dan puntung rokok kretek 

sebesar 33,34%. Jadi inhibitor 

tembakau lebih efisien dari 

inhibitor yang lain. Inhibitor dari 

ekstrak daun tembakau lebih baik 

dibandingkan inhibitor dari ekstrak 

kopi dan puntung rokok kretek. 

V. Daftar Pustaka 

Dirjen, Perkebunan, 2015, Statistik 

Perkebunan Indonesia 2014 – 2015, 
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